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Abstrak

Transformasi digital telah mengubah pola interaksi masyarakat terhadap isu lingkungan dan
membentuk perkembangan gaya hidup ramah lingkungan pada masyarakat urban. Media digital
tidak lagi berfungsi hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang pembentukan
kesadaran ekologis, identitas sosial, dan praktik konsumsi. Namun, meningkatnya kampanye
lingkungan di media digital tidak selalu diikuti perubahan perilaku yang substantif. Penelitian ini
bertujuan menganalisis transformasi perilaku masyarakat Kota Cimahi terhadap gaya hidup
ramah lingkungan di era digital serta mengkaji peran media digital dalam membentuk kesadaran
lingkungan dan praktik sustainability masyarakat urban. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif-kritis. Penelitian dilakukan di Kecamatan Cimahi Utara dengan
melibatkan 17 partisipan yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi digital, kemudian dianalisis menggunakan
thematic analysis. Hasil penelitian menunjukkan empat tema utama, yaitu media digital sebagai
pembentuk kesadaran lingkungan, perubahan praktik gaya hidup ramah lingkungan, identitas
sosial digital, dan kontradiksi antara kesadaran ekologis dengan budaya konsumtif. Temuan
menunjukkan bahwa media digital meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus membentuk
identitas sosial dan praktik sustainability yang cenderung simbolik. Penelitian menyimpulkan
bahwa transformasi perilaku ramah lingkungan merupakan hasil interaksi kompleks antara
teknologi, budaya, identitas sosial, dan perilaku konsumsi masyarakat urban.

Kata kunci: perilaku pro-lingkungan, masyarakat digital, sustainability lifestyle, media sosial,

Abstract

Digital transformation has changed the way people interact with environmental issues and has
shaped the development of environmentally friendly lifestyles in urban communities. Digital
media no longer functions solely as a communication tool but has also become a space for
shaping ecological awareness, social identity, and consumption practices. However, the
increasing number of environmental campaigns on digital platforms is not always followed by
substantial behavioral changes. This study aims to analyze the transformation of community
behavior toward environmentally friendly lifestyles in Cimahi City in the digital era and
examine the role of digital media in shaping environmental awareness and sustainability
practices among urban communities. This research employed a qualitative approach with a
descriptive-critical design. The study was conducted in North Cimahi District involving 17
participants selected through purposive sampling. Data were collected through in-depth
interviews, observations, and digital documentation, then analyzed using thematic analysis.
The findings revealed four main themes: digital media as a source of environmental awareness,
changes in environmentally friendly lifestyle practices, digital social identity, and
contradictions between ecological awareness and consumerist culture. The findings indicate
that digital media enhances environmental awareness while simultaneously shaping social
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identity and symbolic sustainability practices. This study concludes that the transformation of
environmentally friendly behavior is the result of complex interactions among technology,
culture, social identity, and urban consumption behavior.

Keywords: pro-environmental behavior, digital society, sustainability lifestyle, social media,
urban communities.

PENDAHULUAN

Krisis lingkungan hidup telah berkembang menjadi salah satu tantangan global paling
kompleks pada abad ke-21. Perubahan iklim, peningkatan volume sampah plastik, polusi
udara perkotaan, degradasi ekosistem, serta eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan
menunjukkan bahwa persoalan lingkungan tidak lagi dapat dipahami semata-mata
sebagai isu ekologis, melainkan juga sebagai persoalan sosial, ekonomi, budaya, dan
perilaku manusia (Wiedmann et al., 2020). Dalam konteks masyarakat modern, perilaku
konsumsi dan gaya hidup masyarakat urban menjadi faktor penting yang turut
menentukan keberlanjutan lingkungan hidup. Pola konsumsi yang tinggi, budaya instan,
dan peningkatan penggunaan teknologi digital telah membentuk karakter masyarakat
perkotaan yang semakin dekat dengan praktik konsumsi massal dan menghasilkan
tekanan ekologis yang signifikan (Halibas et al., 2025; Miah et al., 2025).

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga menghadirkan paradoks baru
dalam isu keberlanjutan lingkungan. Transformasi digital memungkinkan penyebaran
informasi lingkungan secara cepat dan luas melalui media sosial, platform digital, serta
berbagai bentuk komunikasi virtual yang membentuk kesadaran kolektif masyarakat
terhadap pentingnya sustainability. Media sosial kini tidak hanya menjadi ruang
komunikasi, tetapi juga arena pembentukan nilai, identitas sosial, dan gaya hidup
masyarakat urban. Kampanye digital mengenai pengurangan sampah plastik, penggunaan
produk ramah lingkungan, thrift lifestyle, eco living, hingga gerakan zero waste
berkembang menjadi fenomena sosial yang memengaruhi perilaku individu maupun
kelompok masyarakat (Peir6-Signes et al., 2025).

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa era digital telah mengubah pola interaksi
manusia dengan lingkungan hidup. Jika sebelumnya kepedulian lingkungan banyak
dibangun melalui institusi formal seperti pendidikan atau kebijakan pemerintah, kini
media digital menjadi aktor penting dalam membentuk perilaku pro-lingkungan
masyarakat (Pricopoaia et al., 2025). Paparan informasi lingkungan yang terus-menerus
melalui media sosial mendorong munculnya kesadaran ekologis baru, terutama pada
kelompok masyarakat urban dan generasi muda yang memiliki intensitas penggunaan
internet tinggi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa eksposur terhadap kampanye
lingkungan di media sosial memiliki hubungan signifikan dengan peningkatan
environmental commitment dan niat individu untuk terlibat dalam tindakan berkelanjutan
(Peiro-Signes et al., 2025).

Namun demikian, transformasi perilaku pro-lingkungan di era digital tidak selalu
berlangsung secara substantif. Dalam banyak kasus, kepedulian lingkungan justru
berkembang sebagai bagian dari konstruksi identitas sosial digital yang cenderung
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simbolik dan performatif. Gaya hidup ramah lingkungan sering kali dipresentasikan
sebagai tren sosial yang berkaitan dengan citra diri, status sosial, maupun kebutuhan
eksistensi di media digital (Baran & Stoltenberg, 2023). Fenomena ini memperlihatkan
adanya kontradiksi antara meningkatnya kesadaran lingkungan dengan praktik konsumsi
masyarakat yang tetap tinggi. D1 satu sisi masyarakat aktif menyuarakan isu sustainability
melalui media sosial, tetapi di sisi lain masih terjebak dalam budaya konsumtif yang
menghasilkan jejak ekologis besar (Lestari et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa transformasi perilaku lingkungan di era digital bersifat kompleks dan tidak dapat
dipahami secara linear.

Kompleksitas tersebut semakin relevan ketika dikaji dalam konteks masyarakat
perkotaan di Indonesia. Urbanisasi yang terus meningkat menyebabkan kota-kota
berkembang menghadapi tekanan lingkungan yang semakin besar, mulai dari peningkatan
volume sampah, kepadatan penduduk, polusi, hingga perubahan pola konsumsi
masyarakat. Kota tidak hanya menjadi pusat pertumbuhan ekonomi, tetapi juga ruang
produksi gaya hidup modern yang sangat dipengaruhi oleh teknologi digital. Dalam
konteks ini, Cimahi sebagai salah satu kota penyangga kawasan metropolitan Bandung
Raya menghadapi dinamika sosial dan lingkungan yang menarik untuk dikaji.
Pertumbuhan masyarakat urban, meningkatnya penetrasi internet, serta perubahan pola
konsumsi masyarakat menjadikan Kota Cimahi sebagai representasi penting dalam
memahami transformasi perilaku pro-lingkungan masyarakat urban di era digital.

Selain itu, munculnya budaya digital di masyarakat perkotaan telah mengubah
cara individu membangun relasi dengan isu lingkungan. Informasi mengenai sustainable
lifestyle kini tersebar melalui algoritma media sosial yang secara terus-menerus
membentuk preferensi, opini, dan perilaku pengguna. Digitalisasi menyebabkan isu
lingkungan tidak lagi hadir sebagai persoalan struktural semata, tetapi juga menjadi
bagian dari budaya populer. Kampanye penggunaan tumbler, reusable product, sustainable
fashion, hingga eco-friendly consumption berkembang menjadi simbol gaya hidup modern
yang dianggap relevan dengan identitas generasi urban (Hafferty et al., 2024). Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa media digital memiliki kemampuan besar dalam membentuk
norma sosial baru terkait perilaku lingkungan melalui mekanisme social influence dan
online engagement (Zulfikar et al., 2026).

Meskipun penelitian mengenai perilaku pro-lingkungan dan sustainable lifestyle
berkembang pesat dalam satu dekade terakhir, sebagian besar studi masih berfokus pada
aspek perilaku individual seperti environmental concern dan green purchase intention (Jillani
etal., 2025; Fatmasari, 2024). Penelitian terdahulu umumnya menempatkan media digital
hanya sebagai sarana penyebaran informasi lingkungan, tanpa mengkaji secara kritis
bagaimana ruang digital membentuk identitas ekologis, norma sosial, dan praktik
konsumsi masyarakat urban. Selain itu, kajian sustainability di Indonesia masih
didominasi pada kota metropolitan besar, sementara dinamika kota berkembang seperti
Cimahi masih relatif terbatas dieksplorasi.

Di era digital, gaya hidup ramah lingkungan tidak lagi sekadar mencerminkan
kesadaran ekologis, tetapi juga berkaitan dengan pembentukan citra dir1 dan identitas
sosial di media digital. Fenomena seperti green lifestyle, eco-friendly consumption, dan
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sustainable living sering kali berkembang sebagai bagian dari budaya populer masyarakat
urban. Kondisi ini menunjukkan adanya kontradiksi antara meningkatnya kampanye
lingkungan digital dengan tetap tingginya pola konsumsi masyarakat modern (Halibas et
al., 2025).

Novelty berikutnya terletak pada integrasi beberapa perspektif teoritis, yaitu
Theory of Planned Behavior (TPB), Teori Masyarakat Risiko Ulrich Beck, Ecological
Modernization Theory, dan perspektif identitas sosial digital untuk menjelaskan
transformasi perilaku masyarakat secara lebih holistik. Kombinasi perspektif tersebut
memungkinkan penelitian tidak hanya menjelaskan niat dan perilaku individu, tetapi juga
memahami bagaimana risiko lingkungan, modernisasi digital, dan konstruksi identitas
sosial membentuk praktik sustainability masyarakat urban kontemporer.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis
bagaimana transformasi perilaku masyarakat Kota Cimahi terhadap gaya hidup ramah
lingkungan berlangsung di era digital. Penelitian ini tidak hanya berupaya melihat
perubahan perilaku masyarakat secara deskriptif, tetapi juga mengkaji secara kritis
bagaimana media digital membentuk kesadaran lingkungan, menciptakan norma sosial
baru, sekaligus memunculkan kontradiksi dalam praktik sustainability masyarakat urban.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik
dalam pengembangan kajian perilaku pro-lingkungan, digital society, dan sustainability
studies, sekaligus menjadi dasar bagi penguatan kebijakan lingkungan berbasis
transformasi sosial digital di tingkat perkotaan.

KAJIAN TEORI
Pro-Environmental Behavior

Perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behavior) merujuk pada tindakan
individu maupun kelompok yang secara sadar dilakukan untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan dan mendukung keberlanjutan ekologis. Dalam
perkembangan kajian kontemporer, perilaku pro-lingkungan tidak lagi dipahami hanya
sebagai tindakan individual sederhana seperti mengurangi penggunaan plastik atau
menghemat energi, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari transformasi sosial dan
budaya masyarakat modern. Tian et al. (2022) menjelaskan bahwa penelitian mengenai
pro-environmental behavior mengalami peningkatan signifikan dalam dua dekade
terakhir dan didominasi oleh isu sustainable consumption, environmental awareness,
serta perubahan perilaku masyarakat urban (Tian & Liu, 2022). Studi tersebut
menunjukkan bahwa lebih dari 60% penelitian perilaku pro-lingkungan berfokus pada
hubungan antara nilai lingkungan, niat perilaku, dan praktik konsumsi berkelanjutan.

Dalam konteks masyarakat urban, perilaku pro-lingkungan semakin dipengaruhi
oleh dinamika sosial dan digital. Kumar et al. (2025) menemukan bahwa interaksi sosial
online dan offline memiliki pengaruh signifikan terhadap sustainable consumer behavior.
Melalui analisis SEM terhadap 302 responden, penelitian tersebut menunjukkan bahwa
dukungan sosial digital dan identifikasi kelompok secara positif memengaruhi perilaku
konsumsi berkelanjutan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku lingkungan
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saat ini tidak dapat dipisahkan dari pengaruh jejaring sosial digital yang membentuk
norma dan tekanan sosial baru dalam masyarakat urban (Kumar et al., 2025).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perilaku pro-lingkungan sering kali berada
dalam posisi paradoksal. D1 satu sisi, meningkatnya kesadaran lingkungan mendorong
masyarakat untuk mengadopsi gaya hidup hijau, namun di sisi lain budaya konsumsi
modern tetap menghasilkan tekanan ekologis yang tinggi. La Ragione dan Risitano (2026)
melalui kajian terhadap 67 artikel Scopus menemukan bahwa green consumer behavior di
era digital sering kali berkembang sebagai bagian dari identitas sosial dan simbol status
modern. Kondisi ini menunjukkan bahwa sustainability tidak hanya dipraktikkan sebagai
kesadaran ekologis, tetapi juga sebagai bentuk representasi sosial di ruang digital (La
Ragione & Risitano, 2026).

Digital Society dan Sustainability Lifestyle

Perkembangan masyarakat digital (digital society) telah mengubah cara individu
membangun relasi sosial, memperoleh informasi, serta membentuk preferensi gaya hidup.
Digitalisasi menyebabkan media sosial tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi
juga arena produksi budaya dan identitas sosial masyarakat modern. Dalam konteks
sustainability, media digital berperan penting dalam membentuk kesadaran lingkungan
melalui kampanye online, influencer sustainability, hingga penyebaran tren eco-friendly
lifestyle. Penelitian Peird-Signes et al. (2025) menunjukkan bahwa paparan kampanye
lingkungan di media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap environmental
commitment generasi muda. Studi tersebut menemukan bahwa intensitas penggunaan
media sosial berkorelasi positif terhadap niat individu untuk terlibat dalam tindakan
berkelanjutan.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa sustainability lifestyle saat ini
berkembang sebagai bagian dari budaya digital masyarakat urban. Sustainable lifestyle
tidak lagi hanya berkaitan dengan pola konsumsi ramah lingkungan, tetapi juga menjadi
simbol identitas sosial dan gaya hidup modern. Fontan et al. (2023) menjelaskan bahwa
teknologi digital mampu mempercepat difusi perilaku berkelanjutan melalui interaksi
sosial virtual dan komunitas online. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa digital
networking dalam komunitas perkotaan dapat meningkatkan praktik sustainable living
melalui mekanisme social influence dan collective engagement (Fontan et al., 2023).

Namun demikian, beberapa penelitian juga menyoroti adanya kontradiksi dalam
sustainability lifestyle di era digital. Halibas et al. (2025) menemukan bahwa tren gaya
hidup hijau di kalangan generasi muda sering kali dipengaruhi oleh kebutuhan eksistensi
sosial dan citra diri di media digital. Sustainability kemudian berkembang sebagai bagian
dari performative lifestyle, di mana individu menampilkan kepedulian lingkungan sebagai
simbol identitas modern tanpa selalu diikuti perubahan perilaku substantif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa transformasi perilaku lingkungan di era digital bersifat kompleks
karena dipengaruhi oleh relasi antara kesadaran ekologis, budaya konsumsi, dan
konstruksi identitas sosial.

Green Consumption
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Green  consumption merupakan bentuk perilaku  konsumsi  yang
mempertimbangkan dampak ekologis dari produk maupun aktivitas konsumsi individu.
Konsep ini berkembang sebagai respons terhadap meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap isu perubahan iklim, polusi, dan keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks
masyarakat modern, green consumption tidak hanya dipahami sebagai keputusan
ekonomi rasional, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi nilai dan identitas sosial. La Ragione
dan Risitano (2026) menemukan bahwa penelitian mengenai green consumption dalam
lingkungan digital mengalami peningkatan pesat setelah tahun 2020, terutama pada isu
sustainable consumption behavior, eco-branding, dan digital green marketing.

Penelitian mengenai green consumption masih didominasi oleh kajian perilaku
konsumen dan niat pembelian produk hijau. Indrawaty et al. (2025) melalui pendekatan
Extended Theory of Planned Behavior terhadap 219 responden rumah tangga di Bogor
menemukan bahwa environmental knowledge dan green purchase intention memiliki
pengaruh signifikan terhadap sustainable consumption behavior. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa keputusan konsumsi masyarakat tidak hanya dipengaruhi faktor
ekonomi, tetapi juga norma sosial dan kesadaran lingkungan.

Green consumption di era digital juga menghadapi tantangan berupa munculnya
green consumerism yang bersifat simbolik. Konsumsi produk ramah lingkungan sering
kali dijadikan bagian dari gaya hidup urban dan representasi status sosial modern.
Akibatnya, praktik sustainability berpotensi mengalami komodifikasi melalui media
digital dan pasar konsumsi hijau. Fenomena ini menunjukkan bahwa green consumption
tidak dapat dilepaskan dari dinamika kapitalisme digital dan budaya konsumsi
masyarakat urban kontemporer (Tri1 et al., 2025).

Penelitian 1ni menggunakan kombinasi beberapa pendekatan teoritis untuk
menjelaskan transformasi perilaku masyarakat terhadap gaya hidup ramah lingkungan di
era digital. Pertama, Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Icek
Ajzen digunakan untuk menjelaskan bagaimana sikap, norma subjektif, dan perceived
behavioral control memengaruhi niat individu dalam melakukan perilaku pro-lingkungan.
TPB menjadi salah satu teori paling dominan dalam penelitian sustainability karena
mampu menjelaskan hubungan antara kesadaran lingkungan dan perilaku aktual
masyarakat (Igbal et al., 2024). Samputra (2024) menunjukkan bahwa TPB banyak
digunakan dalam studi environmental behavior karena memiliki kemampuan prediktif
yang kuat terhadap sustainable behavior.

Kedua, penelitian ini menggunakan Teori Masyarakat Risiko dari Ulrich Beck
yang menjelaskan bahwa masyarakat modern hidup dalam kondisi risiko global akibat
modernisasi industri dan perkembangan teknologi. Dalam perspektif ini, kesadaran
lingkungan muncul sebagai respons terhadap ancaman ekologis yang semakin nyata,
seperti perubahan iklim, polusi, dan krisis sampah. Teori ini relevan untuk memahami
mengapa masyarakat urban mulai mengadopsi sustainability lifestyle sebagai bentuk
adaptasi terhadap risiko lingkungan kontemporer.

Ketiga, Ecological Modernization Theory digunakan untuk menjelaskan bahwa
modernisasi dan perkembangan teknologi tidak selalu menjadi penyebab kerusakan
lingkungan, tetapi juga dapat menjadi instrumen transformasi menuju sustainability.
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Perspektif ini menempatkan teknologi digital, inovasi sosial, dan perubahan pola
konsumsi sebagai bagian dari solusi ekologis masyarakat modern. Dalam konteks
penelitian ini, media digital dipahami sebagai arena yang mampu membentuk norma
sosial baru mengenai gaya hidup ramah lingkungan di masyarakat urban.

Berdasarkan kompleksitas hubungan antara digitalisasi, budaya konsumsi urban,
dan perilaku pro-lingkungan masyarakat, penelitian ini memerlukan pendekatan yang
mampu memahami pengalaman sosial, makna subjektif, serta dinamika perilaku
masyarakat secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk mengeksplorasi bagaimana masyarakat urban membangun, memaknai,
dan mempraktikkan gaya hidup ramah lingkungan di era digital.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif-
kritis untuk memahami transformasi perilaku masyarakat terhadap gaya hidup ramah
lingkungan di era digital. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian in1 tidak hanya
berupaya mengidentifikasi bentuk perilaku pro-lingkungan masyarakat, tetapi juga
memahami makna, pengalaman sosial, serta konstruksi kesadaran lingkungan yang
terbentuk melalui interaksi digital dalam kehidupan masyarakat urban. Pendekatan ini
relevan untuk mengeksplorasi fenomena sustainability lifestyle secara lebih mendalam
dalam konteks sosial masyarakat perkotaan (Creswell & Poth, 2018).

Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Cimahi Utara, Cimahi, yang dipilih
karena merepresentasikan kawasan urban dengan tingkat penetrasi digital yang tinggi
serta mengalami perkembangan gaya hidup masyarakat perkotaan yang cukup dinamis.
Selain itu, wilayah ini menunjukkan peningkatan aktivitas masyarakat berbasis media
digital, termasuk dalam praktik konsumsi dan penyebaran tren gaya hidup ramah
lingkungan melalui media sosial.

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Penelitian ini melibatkan 17 responden yang terdiri atas masyarakat usia produktif,
pengguna aktif media sosial, serta individu yang memiliki keterlibatan atau ketertarikan
terhadap isu lingkungan dan gaya hidup berkelanjutan. Jumlah informan tersebut dipilih
berdasarkan prinsip data saturation, yaitu kondisi ketika informasi yang diperoleh telah
menunjukkan pola yang berulang dan tidak ditemukan tema baru yang signifikan dalam
proses pengumpulan data (Guest et al., 2020).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth
interview), observasi, dan dokumentasi digital. Wawancara mendalam digunakan untuk
menggali pengalaman, persepsi, dan motivasi informan terkait praktik gaya hidup ramah
lingkungan, penggunaan media digital, serta pandangan mereka terhadap isu
sustainability. Observasi dilakukan untuk melihat bentuk perilaku pro-lingkungan
masyarakat dalam aktivitas sehari-hari, seperti penggunaan reusable product,
pengurangan plastik sekali pakai, maupun pola konsumsi ramah lingkungan. Sementara
itu, dokumentasi digital dilakukan dengan mengamati aktivitas media sosial informan
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yang berkaitan dengan kampanye lingkungan, sustainable lifestyle, dan praktik konsumsi
hijau.

Data dianalisis menggunakan teknik thematic analysis yang dikembangkan oleh
Braun dan Clarke (2019), melalui beberapa tahapan yaitu reduksi data, proses coding,
identifikasi tema, interpretasi makna, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan
secara simultan selama proses pengumpulan data untuk menemukan pola hubungan
antara digitalisasi, gaya hidup masyarakat urban, dan perilaku pro-lingkungan.
Pendekatan analisis tematik dipilih karena mampu mengidentifikasi konstruksi sosial dan
makna yang muncul dari pengalaman subjektif informan secara lebih mendalam.

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi metode dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi digital. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking kepada
beberapa informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi data dengan pengalaman
yang disampaikan responden. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai transformasi perilaku
masyarakat urban terhadap gaya hidup ramah lingkungan di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi digital terhadap 17
partisipan di Kecamatan Cimahi Utara, ditemukan bahwa transformasi perilaku
masyarakat terhadap gaya hidup ramah lingkungan di era digital berlangsung melalui
proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh interaksi antara media digital, konstruksi
sosial, serta pengalaman individu. Analisis tematik menghasilkan empat tema utama,
yaitu: (1) media digital sebagai sumber pembentukan kesadaran lingkungan; (2)
perubahan praktik gaya hidup ramah lingkungan; (3) pengaruh identitas sosial digital
terhadap perilaku pro-lingkungan; dan (4) kontradiksi antara kesadaran lingkungan dan
budaya konsumsi masyarakat urban.

Media Digital sebagai Sarana Pembentukan Kesadaran Lingkungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh partisipan mengakui media digital menjadi
sumber utama dalam memperoleh informasi mengenai isu lingkungan dan gaya hidup
berkelanjutan. Sebanyak 14 dari 17 partisipan menyatakan bahwa media sosial seperti
Instagram, TikTok, YouTube, dan X secara rutin menampilkan konten terkait
pengurangan sampah plastik, penggunaan produk ramah lingkungan, pola hidup minim
sampah (zero waste), serta edukasi lingkungan. Paparan informasi digital yang berulang
memengaruhi cara partisipan memahami isu lingkungan. Sebagian besar partisipan
menjelaskan bahwa sebelum aktif menggunakan media sosial, perhatian terhadap isu
lingkungan masih bersifat terbatas. Namun setelah sering melihat konten edukatif
maupun kampanye digital, muncul peningkatan kesadaran terhadap dampak perilaku
konsumsi terhadap lingkungan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Bryla (2025), dan Ghermandi (2023) yang
menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan
environmental awareness dan sustainable behavior pada masyarakat urban, khususnya
generasi muda. Penelitian Saari et al. 2021) juga menjelaskan bahwa paparan konten
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lingkungan di media digital mampu meningkatkan environmental engagement melalui
mekanisme peer influence dan online interaction. Selain itu, penelitian lain juga
menemukan bahwa algoritma media sosial secara tidak langsung membentuk preferensi
konsumsi berkelanjutan pengguna melalui paparan konten eco-friendly secara berulang
(Bryta & Chatterjee, 2025; Ghermandi et al., 2023; Saari et al., 2021; Ng et al., 2025).

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa beberapa partisipan mengikuti akun
komunitas lingkungan, influencer sustainability, dan kampanye digital yang secara aktif
membentuk preferensi serta pemahaman mereka mengenai gaya hidup ramah lingkungan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media digital tidak hanya berfungsi sebagai saluran
informasi, tetapi juga menjadi arena pembentukan norma sosial baru terkait perilaku
lingkungan. Dalam konteks masyarakat digital, informasi lingkungan tidak lagi bersifat
satu arah, melainkan diproduksi dan disebarluaskan melalui interaksi sosial virtual yang
memengaruhi pola pikir serta perilaku individu. Penelitian Ruiu (2024) menjelaskan
bahwa media digital memiliki kemampuan membentuk cultural framing terhadap
sustainability melalui algoritma, visualisasi konten, dan interaksi sosial online (Ruiu &
Ragnedda, 2024).

Transformasi Praktik Gaya Hidup Ramah Lingkungan

Temuan penelitian menunjukkan adanya perubahan perilaku nyata dalam aktivitas
sehari-hari partisipan. Dari 17 partisipan, 13 orang menyatakan telah melakukan
perubahan perilaku tertentu setelah terpapar informasi lingkungan melalui media digital.
Bentuk perubahan perilaku yang paling banyak ditemukan meliputi: penggunaan tumbler
dan botol minum isi ulang, penggunaan tas belanja nonplastik, pengurangan penggunaan
plastik sekali pakai, pembelian produk ramah lingkungan, kebiasaan memilah sampah
rumah tangga, meningkatnya minat terhadap produk thrift dan sustainable fashion.
Penelitian Putri & Pratiwi (2022) menemukan bahwa komunitas digital berbasis
lingkungan mampu meningkatkan partisipasi perilaku ramah lingkungan hingga 42%
melalui mekanisme social engagement dan digital participation. Selain itu, Joshi dan
Rahman (2019) menjelaskan bahwa environmental concern memiliki hubungan positif
terhadap green purchase behavior dan sustainable consumption practices masyarakat
urban (Putri & Pratiwi, 2022; Joshi & Rahman, 2019).

Observasi lapangan memperlihatkan bahwa perilaku tersebut mulai menjadi
bagian dari rutinitas sehari-hari, meskipun intensitas penerapannya berbeda pada setiap
partisipan. Sebagian partisipan menunjukkan perubahan yang konsisten, sementara
sebagian lainnya hanya menerapkan perilaku ramah lingkungan dalam konteks tertentu.
Hal ini menunjukkan bahwa transformasi perilaku tidak berlangsung secara seragam,
tetapi dipengaruhi oleh motivasi individu, akses informasi, serta lingkungan sosial yang
dimiliki partisipan. Penelitian Whitmarsh et al. (2021) menjelaskan bahwa perubahan
perilaku lingkungan dipengaruhi oleh environmental identity dan social norms yang
berkembang dalam lingkungan sosial individu. Sementara itu, Helferich et al. (2023)
menegaskan bahwa perilaku pro-lingkungan cenderung lebih konsisten ketika didukung
oleh nilai sosial dan norma kolektif yang kuat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
transformasi gaya hidup ramah lingkungan pada masyarakat urban bukan hanya
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dipengaruhi faktor individual, tetapi juga hasil interaksi antara teknologi digital,
lingkungan sosial, dan konstruksi budaya masyarakat modern (Whitmarsh et al., 2021;
Helferich et al., 2023).

Identitas Sosial Digital dan Perilaku Pro-Lingkungan

Tema ketiga menunjukkan bahwa gaya hidup ramah lingkungan tidak hanya dipahami
sebagai bentuk kepedulian ekologis, tetapi juga berkaitan dengan pembentukan identitas
sosial di ruang digital. Sebanyak 10 partisipan mengaku pernah membagikan aktivitas
ramah lingkungan melalui media sosial, seperti penggunaan produk reusable, pembelian
produk hijau, aktivitas menanam tanaman, atau partisipasi dalam kegiatan lingkungan.
Bagi sebagian partisipan, unggahan tersebut dimaksudkan untuk mengajak orang lain
melakukan tindakan serupa. Temuan ini didukung oleh penelitian Banet-Weiser (2021)
yang menjelaskan bahwa media digital telah mengubah aktivisme sosial menjadi bagian
dari performative identity di ruang virtual. Selain itu, Abidin (2021) menemukan bahwa
budaya influencer dan visual culture di media sosial mendorong individu menampilkan
sustainability sebagai bagian dari citra diri modern dan socially aware identity (Banet-
Weiser, 2021; Abidin, 2021).

Namun beberapa partisipan mengungkapkan bahwa perilaku tersebut juga
berkaitan dengan citra diri dan representasi gaya hidup modern. Gaya hidup hijau
dipandang sebagai simbol kepedulian sosial, kesadaran lingkungan, dan identitas generasi
urban. Hasil dokumentasi digital menunjukkan bahwa praktik sustainability sering hadir
dalam bentuk visual dan simbolik, misalnya unggahan penggunaan tumbler, konsumsi
produk organik, atau aktivitas eco-friendly lainnya. Fenomena ini memperlihatkan bahwa
media digital turut membentuk konstruksi identitas ekologis masyarakat.

Kontradiksi antara Kesadaran Lingkungan dan Budaya Konsumtif
Meskipun tingkat kesadaran lingkungan meningkat, penelitian menemukan adanya
kontradiksi antara nilai yang dipahami partisipan dengan praktik konsumsi sehari-hari.
Sebanyak 12 partisipan mengaku masih mengalami kesulitan menerapkan gaya hidup
ramah lingkungan secara konsisten. Beberapa hambatan yang ditemukan antara lain:
harga produk ramah lingkungan yang dianggap lebih mahal, keterbatasan akses terhadap
produk berkelanjutan, kebiasaan konsumsi instan, pengaruh tren digital dan budaya
konsumsi online. Beberapa partisipan mengakui bahwa mereka tetap melakukan
pembelian impulsif melalui platform digital meskipun menyadari dampaknya terhadap
lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran
ekologis dan praktik perilaku aktual. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Nguyen
et al. (2025) yang menunjukkan bahwa meskipun konsumen memiliki kesadaran
lingkungan tinggi, faktor harga, kenyamanan, dan tekanan budaya konsumsi tetap
menjadi hambatan utama dalam penerapan sustainable consumption (Nguyen et al.,
2025).

Hasil observasi menunjukkan bahwa partisipan sering berada pada posisi dilematis
antara keinginan menjalankan gaya hidup berkelanjutan dengan tuntutan budaya
konsumsi modern yang difasilitasi oleh teknologi digital. Beberapa penelitian juga
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menjelaskan bahwa green consumerism sering kali tetap mereproduksi logika kapitalisme
konsumsi melalui komodifikasi sustainability. Selain itu, praktik konsumsi hijau di
masyarakat urban kerap berfungsi sebagai simbol kelas sosial dan cultural distinction
(Carfagna et al., 2014; Bezin, 2019; Eunike et al., 2025). Secara keseluruhan, hasil
penelitian memperlihatkan bahwa transformasi perilaku masyarakat Kota Cimahi
terhadap gaya hidup ramah lingkungan di era digital tidak berlangsung secara linear.
Media digital terbukti meningkatkan kesadaran lingkungan dan mendorong perubahan
perilaku, namun pada saat yang sama juga menciptakan ruang sosial baru yang
memperkuat budaya konsumsi simbolik dan identitas digital. Transformasi tersebut
memperlihatkan bahwa perilaku pro-lingkungan masyarakat urban merupakan hasil
interaksi kompleks antara teknologi, budaya, identitas sosial, dan praktik konsumsi
kontemporer.

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi perilaku masyarakat Kota Cimahi
terhadap gaya hidup ramah lingkungan di era digital merupakan proses sosial yang
kompleks dan dipengaruhi oleh interaksi antara media digital, kesadaran lingkungan,
identitas sosial, serta budaya konsumsi masyarakat urban. Berdasarkan hasil penelitian
terhadap 17 partisipan, media digital terbukti menjadi faktor penting dalam membentuk
pengetahuan dan kesadaran ekologis masyarakat melalui paparan kampanye lingkungan,
komunitas digital, dan konten sustainability yang tersebar melalui media sosial. Intensitas
penggunaan media digital mendorong munculnya norma sosial baru yang memengaruhi
cara masyarakat memahami serta mempraktikkan gaya hidup ramah lingkungan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa terjadi perubahan perilaku nyata pada
sebagian besar partisipan, seperti penggunaan produk reusable, pengurangan plastik sekali
pakai, peningkatan minat terhadap sustainable fashion, dan praktik konsumsi yang lebih
ramah lingkungan. Namun transformasi perilaku tersebut tidak terjadi secara seragam.
Tingkat penerapan perilaku pro-lingkungan dipengaruhi oleh faktor motivasi individu,
kondisi ekonomi, akses terhadap produk berkelanjutan, serta lingkungan sosial yang
dimiliki masing-masing partisipan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
kesadaran lingkungan belum selalu diikuti oleh perubahan perilaku yang konsisten.

Selain itu, penelitian menemukan bahwa gaya hidup ramah lingkungan di era
digital telah berkembang melampaui fungsi ekologisnya dan mulai menjadi bagian dari
pembentukan identitas sosial masyarakat urban. Praktik sustainability tidak hanya
dipandang sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan, tetapi juga sebagai
representasi gaya hidup modern di ruang digital. Pada saat yang sama, penelitian
mengungkap adanya kontradiksi antara meningkatnya kesadaran lingkungan dengan
masih kuatnya budaya konsumsi masyarakat. Meskipun partisipan menunjukkan
kepedulian terhadap 1su keberlanjutan, sebagian masih terlibat dalam perilaku konsumtif
yang dipengaruhi tren digital dan budaya konsumsi berbasis platform.

Secara teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai hubungan antara
digitalisasi dan perilaku pro-lingkungan dengan menunjukkan bahwa media digital tidak
hanya berperan sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga sebagai arena
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pembentukan norma sosial, identitas ekologis, serta negosiasi makna sustainability dalam
kehidupan masyarakat urban. Dengan demikian, transformasi perilaku ramah lingkungan
di era digital perlu dipahami sebagai hasil interaksi multidimensional antara teknologi,
budaya, struktur sosial, dan pengalaman keseharian masyarakat. Hasil penelitian ini
memberikan implikasi bahwa penguatan gaya hidup berkelanjutan tidak cukup hanya
melalui kampanye informasi, tetapi juga memerlukan pendekatan yang mampu
membangun perubahan sosial dan perilaku secara lebih substantif dan berkelanjutan.
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